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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikangalitujukan bagi anak-
anak usia prasekolah dengan tujuan agar anak dagagembangkan potensi-
potensinya sejak dini sehingga mereka dapat berkegisecara wajar sebagai
anak. Tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini adadjar anak memperoleh
rangsangan-rangsangan intelektual, sosial, danienassesuai dengan tingkat
usianya.

Masitoh (2005 : 1) mengungkapkan bahwa Penaldii Taman Kanak-
Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan asgk dini yang memiliki
peranan sangat penting untuk mengembangkan kemibadnak serta
mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikanjagya. Pendidikan di
Taman Kanak-Kanak merupakan jembatan antara linggurkeluarga dengan
masyarakat yang lebih luas yaitu Sekolah Dasaridgkungan lainnya. Sebagai
salah satu bentuk pendidikan anak usia dini, lembaigmenyediakan program
pendidikan dini bagi sekurang-kurangnya anak usmpad tahun sampai
memasuki jenjang pendidikan dasar.

Pendidikan anak usia dini khususnya Taman K#@alak pada dasarnya
adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan ntujuguk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeliauhmenekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak setmgaidikemukakan oleh
Anderson (1993),Early childhood education is based on a number of methodical
didactic consideration the aim of which is provide opportunities for development

of children personality”. Artinya, pendidikan Taman Kanak-Kanak memberi

kesempatan untuk mengembangkan kepribadian aretk kakrena itu pendidikan



untuk anak usia dini khususnya di Taman Kanak-Kapaku menyediakan
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagak perkembangan
anak (Masitoh dkk, 2005 :2).

Aspek pengembangan yang akan penulis telitahdespek pengembangan
kognitif. Dalam pedoman pembelajaran bidang pengeagdn kognitif di Taman
Kanak-Kanak (2007:3) disebutkan bahwa pengembakgagnitif adalah suatu
proses berpikir berupa kemampuan untuk menghubungkaenilai dan
mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga dimaknai aebagmampuan untuk
memecahkan masalah atau untuk mencipta karya gdreggai dalam suatu
kebudayaan.

Salah satu aspek dalam pengembangan kognitidedah pengembangan
pembelajaran matematika. Seperti yang telah dikekark oleh Sriningsih
(2008:1) bahwa praktek-praktek pembelajaran maigenahtuk anak usia dini di
berbagai lembaga pendidikan anak usia dini baik jmrmal maupun non formal
sudah sering dilaksanakan. Istilah-istilah yangedé diantaranya pengembangan
kognitif, daya pikir atau ada juga yang menyebutsgdagai pengembangan
kecerdasan  logika-matematika. Kegiatan = pengembangpembelajaran
matematika untuk anak usia dini dirancang agar amakpu menguasai berbagai
pengetahuan dan keterampilan matematika yang medmkag mereka untuk
hidup dan bekerja pada abad mendatang yang merskgdda kemampuan
memecahkan masalah.

Berhitung merupakan bagian dari matematika,gyaangat diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep kalangang merupakan juga



dasar bagi pengembangan kemampuan matematika makgsiapan untuk

mengikuti pendidikan dasar (Depdiknas, 2007 :1xhBeng di Taman Kanak-
Kanak diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kgraamkognitif saja, tetapi
juga kesiapan mental, sosial dan emosional. Olehenka itu dalam

pelaksanaannya, berhitung di Taman Kanak-Kanakulkn secara menarik dan
bervariasi.

Media yang akan menunjang pembelajaran begpitlinTaman Kanak-
Kanak dengan cara yang menarik adalah Balok Cureenkliyawati, dkk
(2005:69) mengemukakan bahwa George Cuisenaire iptaken balok
Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan berhiamak, pengenalan
bilangan dan untuk peningkatan keterampilan anioadhernalar.

Dewasa ini, sebagaimana dapat kita saksikasaber tuntutan berbagai
pihak agar anak menguasai konsep dan keterampatenmtika semakin gencar,
hal ini mendorong beberapa lembaga pendidikan aosia dini untuk
mengajarkan pengetahuan matematika secara spaladisadikal. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sriningsih (2008bérapa lembaga pendidikan
anak usia dini mengajarkan konsep-konsep matemgihkg lebih menekankan
pada penguasaan angka dan operasi melalui meoldedan praktek-praktek
paper-pencil test (Sriningsih, 2008 :1).

Persoalan yang dipaparkan oleh Sriningsih ds @iga telah disaksikan
oleh penulis sendiri. Penulis telah melakukan olzserdi Taman Kanak-Kanak
Gelatik mengenai proses pembelajaran matematikasuisimya pada aspek

kemampuan berhitung. Taman Kanak-Kanak Gelatik mmasienekankan



pengajaran yang berpusat pada guru. Hal ini dajmatkitkan dengan adanya
peran guru yang terlalu menguasai kelas. Guru agesgantan memberikan tugas
kepada anak tanpa memberikan pilihan kegiatan kepatak. Selain itu,

kurangnya media dan sumber belajar yang digunalkdmguru untuk menunjang
pembelajaran berhitung.

Kurangnya media dan sumber belajar ini lelgelthbkan oleh minimnya
ruangan kelas yang dimiliki oleh Taman Kanak-Ka#atik, sehingga kepala
sekolah beserta guru merasa kesulitan mencari tgikpanenambahkan media
dan sumber belajar terlalu banyak. Permasalahan yiang terjadi di Taman
Kanak-Kanak Gelatik adalah metode yang digunakasah oburu masih
menggunakan metodedrill dan praktek-praktekpaper-pencil test. Pada
pengembangan kognitif khususnya pada pembelajaranhitiing, guru
memberikan perintah kepada anak agar mengambil tulisudan pensil masing-
masing. Selanjutnya guru memberikan contoh kepad& anembuat beberapa
buah benda dan benda tersebut diberi lingkaraele®eitu, anak harus mengisi
jumlah benda tersebut dengan sebuah angka yan§.ceetelah anak mengerti,
guru menyuruh anak untuk membuatnya sendiri junilahda tersebut beserta
angkanya sebanyak mungkin. Diakui oleh guru di TéaBk, bahwa sampai saat
ini para guru belum menemukan media yang tepatkumembantu anak dalam
kegiatan berhitung. Guru kurang memberikan mediagybervariasi dan juga
masih menggunakan metode yang membuat anak mersaa han tidak ada rasa

antusias pada anak untuk aktif di dalam kelas.r§gfai kegiatan berhitung yang



diterapkan di TK Gelatik masih menggunakan metodvinsional atau
pengerjaan latihan di buku tulis.

Berdasarkan hasil refleksi awal melalui diskdehgan guru, disepakati
bahwa tindakan untuk memecahkan masalah terseblahachelalui media balok
Cuisenaire. Selain bermanfaat bagi anak dalam mekeemmedia dan metode
baru yang dapat menumbuhkan rasa antusias ataut ramak terhadap
pembelajaran, penulis berharap penelitian ini depahanfaat juga sebagai bahan
masukan bagi guru dalam memilih dan memanfaatkatiarpgembelajaran yang
tepat dan bervariasi dalam mengajarkan berhiturdp pgnak Taman Kanak-
Kanak.

Penelitian yang dilakukan oleh Widawati (20184:75) di Taman Kanak-
Kanak Kenanga membuktikan bahwa penggunaan medizbgiajaran yang
diangkat dari pengalaman sehari-hari anak dapatbaetm pemahaman anak
terhadap konsep matematika khususnya berhitung. aliMel pendekatan
matematika realistik, berhitung bagi anak bukanyhamenghitung deret angka
saja, melaninkan sebuah proses yang lebih bermakama menyenangkan.
Sedangan penelitian yang dilakukan oleh Andari,A08120-122) di Taman
Kanak-Kanak Juwita hasilnya menunjukkan adanya ing&atan kualitas
pembelajaran logika matematika melalui penggunaalokb Respons anak
terhadap materi pembelajaran logika matematika akemgbih antusias, hal ini
karena sambil bermain balok, anak mampu mengenal ndenguasai materi

pembelajaran logika matematika.



Berdasarkan permasalahan yang terjadi di TKatkeldan pendapat-
pendapat yang telah dikemukakan di atas, penutiarite untuk meneliti secara
langsung pemanfaatan media balok Cuisenaire di E€katlR sebagai salah satu
cara meningkatkan kemampuan berhitung dan dapat peréaiki kondisi
pembelajaran yang terjadi di TK Gelatik. Penulisnggunakan metode penelitian
tindakan kelas dengan juduUpaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung

Anak Taman Kanak-Kanak melalui Pemanfaatan M edia Balok Cuisenaire.

B. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang terdapat dalam lataakbef diatas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Umum:

Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan beghianak Taman

Kanak-Kanak melalui pemanfaatan media balok Cuiseha

2. Khusus:

a. Bagaimana kondisi objektif kemampuan berhitung anakbelum
digunakannya media balok Cuisenaire di TK Gelatdéc#&matan Bandung
Wetan?

b. Bagaimana prosedur penggunaan media balok Cuisenaalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK Gel&{i&amatan
Bandung Wetan?

c. Bagaimana kemampuan berhitung anak TK gelatik Ketam Bandung

Wetan setelah digunakannya media balok Cuisenaire?



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakut :

1. Umum:

Mengetahui upaya meningkatkan kemampuan bexitanak Taman

Kanak-Kanak melalui pemanfaatan media balok Cuisena

2. Khusus:

a. Mengetahui kondisi objektif kemampuan berhitung kanaebelum
digunakannya media balok Cuisenaire di TK Gelatdé&c#&matan Bandung
Wetan.

b. Mengetahui prosedur penggunaan media balok Curgenalalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK Gel&{i&camatan
Bandung Wetan.

c. Mengetahui kemampuan berhitung anak TK gelatik Kedtan Bandung

Wetan setelah digunakannya media balok Cuisenaire.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan m@@ntbagi pihak-pihak
yang terkait diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan keilmuan dalam memahamyaupeningkatan

kemampuan berhitung di Taman Kanak-Kanak melaldiaalok Cuisenaire.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak

Memberikan pengalaman dan wawasan baru pada ateam
meningkatkan kemampuan berhitung.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memiiiianyang tepat dan
menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan berhémak Taman Kanak-
Kanak.
c. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertingzan serta rujukan dalam
menentukan kebijakan dan program dalam upaya miesiken kualitas
pembelajaran melalui pengembangan media balok Qairgedalam peningkatan

kemampuan berhitung anak Taman Kanak-Kanak.

E. Definisi Operasional Variabel

1. Kemampuan berhitung di Taman Kanak-Kanak dalam Iiame ini
dikolaborasikan dari indikator yang terdapat daldorikulum 2004 dan
indikator yang terdapat dihe National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) yaitu :
a. Menyebutkan urutan bilangan dari 1 sampai 20, ys&giri dari :

menyebutkan urutan bilangan 1-20 secara berurutemyebutkan urutan



bilangan secara mundur dari 20-1, menyebutkan dmlansebelum dan
sesudah, misalnya sebelum 2 adalah 1, dan seswdiiah 2.

b. Menghubungkan lambang bilangan dengan balok cureedari 1 sampai
10, yang terdiri dari menghubungkan kartu angka yang sesuai dengan
balok Cuisenaire dari 1-10 secara berurutan daa aca

c. Membilang dengan menunjukkan balok Cuisenaire Haampai 10, yang
terdiri dari : menyebutkan nilai dan warna masing-masing balols&aiire
dari 1-10 secara berurutan dan acak.

d. Menunjukkan dua kumpulan balok cuisenaire yandnlbhnyak dan lebih
sedikit.

e. Menghitung dengan cakap yang terdiri dari menyebutkan hasil
penambahan sampai 10 dengan menggunakan balok n@iuesedan
menyebutkan hasil pengurangan kurang dari 10 dengamggunakan balok
Cuisenaire.

Media balok Cuisenaire dalam penelitian ini adaleédia yang diciptakan

oleh George Cuisenaire yang terdiri dari balok-bafang berukuran :

1 x 1 x 1 cm dengan warna putih

2 x1x 1cm berwarna merah

3 x 1x1cm berwarna hijau muda

4 x 1 x 1 cm berwarna ungu

5x 1 x 1 cm berwarna kuning

6 x 1 x 1 cm berwarna hijau tua

7 x 1 x 1 cm berwarna hitam

8 x 1 x 1 cm berwarna coklat



F.
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9 x 1 x 1 cm berwarna biru tua

10 x 1 x 1 cm berwarna oranye.

Asumsi Pendlitian

Asumsi pada penelitian ini adalah :
Solehuddin (1997) mengungkapkan bahwa “pembelajayang hanya
menitik beratkan kepada penguasaan baca, tulis hiamg merupakan
sesuatu yang tidak lengkap dan berdampak negédtiddep perkembangan
anak karena hanya akan mengembangkan sebagian dapekecapakan
individu sembari “mematikan” pengembangan kecakapamya. Dengan
demikian, yang lebih dikehendaki adalah suatu peatde dan strategi
pendidikan bagi anak yang lebih integratif dan koghpnsif serta sesuai
dengan dunia dan kebutuhannya” (Sriningsih, 20B8).
Permainan berhitung merupakan bagian dari mateaadiiperlukan untuk
menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yangasadiperlukan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep kalarygng merupakan juga
dasar bagi pengembangan kemampuan matematika m&epiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar (Depdiknas, 2007).
Balok Cuisenaire merupakan media pembelajaran ydamat membantu
kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan kemanigarhitung anak,
pengenalan bilangan dan untuk peningkatan ketetampanak dalam

bernalar (Eliyawati, dkk. 2005:69).
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G. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang dipergunalidalah metode penelitian
kelas yang bertujuan untuk mengetahui pengarulabirbebas terhadap variabel
terikat setelah diterapkan pembelajaran dengan guerakan media balok
Cuisenaire terhadap kemampuan berhitung anak T&maak-Kanak.

Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam ptaktembelajaran,
penelitian tindakan berkembang menjadi Penelitiamddkan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). PTK adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaratamgsung. PTK dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkeatites pembelajaran. PTK
berfokus pada kelas atau pada proses pembelajarantgriadi di dalam kelas

(Subarsimi,A. 2002).



